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Abstrak
 

Perempuan umumnya masih kurang terwakili dalam berbagai posisi dan bidang kepemimpinan. Fenomena

mengenai terhambatnya perempuan dalam kepemimpinan biasa dikenal dengan istilah-istilah seperti glass

ceiling, glass walls, atau labirin. Studistudi terdahulu telah menemukan bahwa perempuan masih

menghadapi berbagai kendala dalam bidang pekerjaan yang bersifat strategis, salah satunya di bidang

politik. Penelitian ini berusaha untuk memahami bagaimana perempuan mempersepsi peran dantanggung

jawab pemimpin, nilai-nilai penting bagi pemimpin, serta bagaimana perempuan mengevaluasi diri dan

menjelaskan kesediaannya menjadi pemimpin secara umum maupun di bidang politik. Melalui wawancara

mendalam yang didukung dengan kuesioner Short Schwartz's Value Survey (SSVS), penelitian ini

melibatkan 10 partisipan mahasiswi program sarjana yang memiliki pengalaman sebagai pemimpin level

manajemen menengah di organisasi kemahasiswaan heterogen. Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa

partisipan mempersepsi peran pemimpin sebagai sosok yang membimbing para anggotanya untuk mencapai

tujuan. Idealnya, pemimpin dianggap perlu untuk mementingkan orientasi tugas maupun orientasi

hubungan, berkomunikasi secara terbuka dengan orang lain, menggunakan kekuasaan dengan bijaksana,

serta memiliki citra yang baik. Para partisipan menyepakati nilai Benevolence dan Arah Diri sebagai nilai-

nilai yang perlu menjadi prioritas utama bagi sosok pemimpin. Mereka cenderung memiliki penilaian diri

yang positif dan meyakini bahwa gender perempuan bukan penghalang untuk menjadi pemimpin yang baik.

Seluruh partisipan berminat dan bersedia untuk menjadi pemimpin di masa depan.Tetapi, mereka enggan

untuk terlibat dalam kepemimpinan politik, yang dianggap telah menyimpang dari nilai-nilai yang mereka

yakini. Bagi para partisipan, politikmerupakan bidang yang kotor dan tidak jujur. Penelitian ini turut

menyarankan beberapa cara untuk mendukung partisipasi perempuan dalam kepemimpinan.

......Women are generally still under-represented in various leadership positions and fields. This

phenomenon is often associated with terms such as glass ceiling, glass walls, or labyrinth. Previous studies

have found that women still had to encounter various obstacles within strategic fields, such as in politics.

This research seeks to understand how women define the roles and responsibilities of leaders, the important

values for leaders, and how they evaluate themselves and explain their willingness to become a leader in

general and in politics. Through in-depth interviews supported by the Short Schwartz's Value Survey

(SSVS) questionnaire, this research involved 10 female undergraduate students with previous experience as

middle-management leaders in heterogeneous student organizations. From the results, we found that

participants perceive the role of the leader as a person who guides its members to achieve their goals.

Ideally, leaders are expected to consider the importance of task orientation and relationship orientation in

their leadership, communicate openly with others, use their power wisely, and have a good public image.

Participants also agreed on Benevolence and Self-Direction as top priority values for a leader. They tend to

have a positive self- evaluation and believe that their gender as a female is not a barrier to become a good
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leader. All participants are interested and willing to become leaders in the future.However, they are reluctant

to be involved in political leadership, which is consideredto have deviated from the values they believe in.

Participants perceive the political field as dirty and dishonest. This research suggests several ways to support

women's participation in leadership.


